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1. LOCATION : KALIMANTAN OR BANTEN

2. LOANSOUGHT  : USS 165 MILLION
3. GRACEPERIOD  :5YEARS
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4. INTEREST : 8% PER ANNUM (ANNUITY)

|
- M

1. RADIOISOTOPE PRODUCTION SYSTEM 1MW

2. 1 UNITISOTOPE PRODUCTION FACILITY

3. NEW REACTOR TYPE, ONE OF A KIND IN THE WORLD
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1. 1 REACTORS - USS 85 MILLION ;

2. 11SOTOPE PRODUCTION FACILITIES : USS 70 MILLION

3. WORKING CAPITAL < USS 10 MILLION

TOTAL LOAN REQUESTED - USS 165 MILLION

Product: To Provide World Market In Term of Health and Medical

Sectors
1. Mc-99 : 3000 Ci 6-Day Ci,
Selling Price

FOB = USS 1000 Per Ci
2. 1r-192 : 700 Sources Per Week,

Selling Price FOB =
USS 1600 Per Source
3. 1-131 Bulk : Selling Price FOB = USS 440

Per Ci

4. 1-131 Oral Solution  :  Selling Price FOB = USS 131 /150 mC]
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Mega Kurnia, Taufiq & Apit Fathurohmar
Studi Pendidikan Fisika FKIP Universitas Sriwijaya

=
ABSTRAK [ " REGISTRASI KARYA ILMIAM DOSEN

SN2
£ _ (0[]
Penclitian strategi pembelajaran aktif tipe Everyone s

m;: a;]az"ml;e‘:z?’e”me’" al dengan rancangan Pe'nciitian One-Group Pretest-Posttest
hasil bela: & Oertujuan untuk mengetahui efektivitas strategi pembelajaran terhadap

_Delajar siswa. Penelitian dilaksanakan sebanyak 6 kali pertemuan. Subyek
penelitian adalah siswa kelas VIII D SMP Negeri | Indralaya Utara. Tekhnik
pengumpulan data pada penelitian ini menggunakan tes, observasi dan wawancara.
Pengukuran efektivitas ditinjau dari empat aspek, yaitu uji hipotesis, ketuntasan belajar
Siswa, rata-rata Normalized Gain, dan keaktifan siswa. Berdasarkan uji hipotesis dengan
Wi t, didapat harga thiung lebih besar dari harga tue (11,16 > 1,699), sehingga Ho ditolak
dan H, ditcl:lma. Artinya strategi pembelajaran aktif tipe Everyone is a Teacher Here
efektif meningkatkan hasil belajar fisika siswa kelas VIII SMP Negeri | Indralaya
Utara. Berdasarkan pengukuran keefektifan strategi pembelajaran melalui ketuntasan
h_asil belajar, maka hasil belajar siswa dalam kriteria “belum tuntas” karena baru 23%
siswa yang telah mencapai KKM. Sedangkan hasil analisis keefektifan peningkatan
hasil belajar dengan menggunakan <g> yaitu sebanyak 77% peningkatan hasil belajar
siswa dalam kriteria “baik”. Rata-rata nilai <g> secara keseluruhan adalah 0,42 dengan
interpretasi “sedang”. Dari hasi observasi keaktifan siswa, didapat bahwa skor rata-rata
keaktifan secara kescluruhan dari 4 pertemuan adalah 73%. Secara umum, strategi

pembelajaran aktif tipe Everyone is a Teacher Here efektif meningktkan hasil belajar
fisika siswa.

Kata kunci : Strategi Pembelajaran Aktif, Everyaﬁe is a Teacher Here, Hasil Belajar
PENDAHULUAN

Saat ini berbagai upaya dilakukan untuk meningkatkan mutu belajar siswa.
Salah satunya dengan cara mengubah paradigma pembelajaran yang semula berpusat
pada guru menjadi berpusat pada siswa. Pembelajaran berpusat pada siswa artinya
melibatkan siswa secara aktif dalam setiap proses pembelajaran. Guru hanya sebagai
fasilitator dan siswalah yang mendominasi saat proses pembelajaran. Keaktifan ini

iharapkan bisa meningkatkan hasil belajar siswa. _

" pSrellah satu keglg':tan belajar yang bisa memberikan pengaruh pada keaktifan
siswa adalah kemampuan bertanya jawab. Usman {2010:74}. mengemukakan bahwa
bertanya memainkan peranan penting dalam proses pembelajaran, sebab_'penan}'raan
yang tersusun dengan baik dan teknik pelontaran yang tepat pula akan memberikan
dampak positif terhadap siswa. Ketika seseorang sudah bisa me!oma:kan sebuah
pertanyaan, sesungguhnya itu merupakan bentuk usaha menjawab dari pertanyaan yang
dilontarkan terhadap dirinya sendiri. Untuk itulah dikatakan bahwa bertanya adalah
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2000:2), 7 etahiian’dn dasay P T ek syang dapat dilakukan
 Pada kegiatan bertanya jawab, '2d2 *beﬂ;:l%al‘w anya, tidak minder, dan tidal
diantaranya siswa harus mempunyai kebe O mengemukakan pen dapat. Puncak
takut salah. Siswa juga harus berani menanggap! mampu mengajarkannya kepada orang
da_l'l kegiatan bertanya jawab adalah ketika siswa anyA kepada siswa lain, 1tu artinya
lain. Bahkan, ketika siswa sudah mampu mePBA2E 1) elajari. :
mereka sudah benar-benar memahami materi YAE Mo jawab, apalagt untuk
" Tidak semua siswa memiliki kemamPush N o iy, hal ini perlu dilatih
membiasakan mengajarkannya kepada orang ey aan - tersebut adalah . dengan
Salah ‘satu upaya untuk’ méningkatk?-“ k emamg is a Teacher Here (Semua Bisa
menggunakan strategi pembelajaran aktif tipe :Ev;‘?f" i e PV IET
Jadi Guru),yang selanjutnya disin_gka.t--Ilflf"ﬂulad’'!E : .émberi kesempatan kepada: siswa
. Strategi’ pembelajaran aktif tipe EFH (mt ah-langkah: pembelajarannya,
untuk menjadi “pengajar” bagi siswa lain: Dalam _laﬂgkb um dipahami ataupun yang
siswa diminta‘untuk menuliskan sebuah pertanyaanl gang e ka bertukar pertanyaan- dan
menarik pada materi yang sedang dipelajari. Setelah It el ah (2010:397), strategi
awalb g SSOALE © D . MeaitibDjafiiah, (UL ey
menjawab pertanyaan ' dari siswa - lain. tkan partisipasi kelas secara
pembelajaran aktif tipe ETH sangat tepat untuk mendapa parusip o e
D o sectus individual Stracgi ini dibarapkan dapat mEnnEkalien o8 o
: : m—— . dapat meningkatkan
siswa yang aktif dalam kegiatan pembelajaran: yans pada akhirnya
hasil belajar siswa. < ‘i1 L YLTA (RBIBL 5 _ . R
' Materi yang dinilai cocok belajar dengan menggunakan strategi pembelajaran
aktif tipe ETH ini adalah pokok bahasan bunyi pada tingkat SMEP. KPmpetffll_Sl dasamya.
adalah mendeskripsikan konsep bunyi dalam ke idupan, sehari-harl. Pemilihan materi
bunyi dikarenakan materi ini masih bersifat teori, walaupun ada indikator menghitung,
namun perhitungannya masih bersifat dasar. Selain itu; materi bunyi banyak aplikasinya
dalam' kehidupan baik- teknologi, alam, maupun kehidupan sehari-hari yang akrab
dengan suara.

Penelitian strategi pembelajaran aktif tipe Everyone is a Teacher Here (ETH)
pernah dilakukan oleh Mekar, dkk (2009) yang: menunjukkan bahwa 90% siswa
mencapai ketuntasan melalui strategi pembelajaran aktif tipe ETH pada pembelajaran
kimia materi hidrolisis garam. Selain itu, penelitian Susanti (2010) menunjukkan bahwa
penerapan strategi pembelajaran aktif tipe ETH pada pelajaran matematika pokok
bahasan turunan di_' SMA dapat meningkatk_;m hasil belajar siswa. Penelitian sejenis juga
dilakukan oleh ‘Arianti (2010) yang menyimpulkan bahwa strategi pembelajaran aktif
tipe ETH dapat meningkatkaq kfemampuan ‘berbicara siswa .dari nilai rata-rata 49
mening'kat’ menjadi 69,3: Selain Em_.juga.,-terjadi peningkatan keaktifan. siswa yang
menunjukkan 84,4% siswa’ aktif. Dari- penelitian itu, terlihat bahwa strategi
pembelajaran aktif tipe ETH dapat meningkatkan! hasil belajar dan aktivitas siswa.
Berdasarkan latar belakang tersebut, peneliti ingin melakuk o :

- * : gy an penelitian yang berjudul
«Efektivitas: S‘trategf Pefn-bela]'aran- Aktif Tipe iEveryone is a Teacher Here
Terhafiﬂp Hasﬂ Belajar Fgma Slfwa Kelas VIIL SMP Negeri 1 Indralaya Utara™

i ™m
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METODOLOGI PENELITIAN

Metode yang dj
dengan rancangan Peneh%:al:lakgnn pada penelitian adalah metode Quasi Eksperiment

i i -Group Pretest- : itian dilakukan
di SMP Negeri | e ip Pretest-Posttest Design. Penelitian dil
getl 1 Indralaya Utara pada semester genap tahun ajaran 2011/2012. Subyek

nelitian .
ﬁng;mpulﬁﬂia S;;':‘ d?swaakkelas VII D yang berjumlah 30 siswa. Tekhnik
dilakukan terdiri dari pre!estgg:n an adalah tes, observasi dan wawancara. Tes yang

postitest yang berbentuk pilihan ganda.
HASIL DAN PEMBAHASAN

Penelitian dengan judul “Efektivités strategi emllaela'aran aktif tipe Everyone is
%Te",‘;"(‘l‘i‘]’ Here tethadap hasil belajar fisika siswgllgelas vrjﬂ SMP Ne'gpc:i 1 In%alaya
tara” dilaksanakan dengan 6 kali pertemuan, 1 kali prefest, 4 kali treatment dan 1 kali
posttest. Pada proses pembelajaran, siswa menuliskan sebuah pertanyaan lalu menjawab
pertanyaan dari siswa yang lain. Ada berbagai macam pertanyaan dan jawaban siswa.
Ada siswa yang membuat pertanyaan yang sesuai dengan tujuan pembelajaran, kritis,
PR, ada juga yang tidak sesuai dengan tujuan pembelajaran. Begitu juga dengan
jawaban yang dibuat siswa, ada siswa yang menjawab dengan. benar, belum lengkap,
atau bahkan belum tepat. :

a. Analisis Hasil Pelaksanaan Pembelajaran ETH _
Peneliti menganalisis nilai pretest dan posttest siswa setelah penelitian. Nilai

rata-rata prefest, dan posttest siswa mengalami peningkatan dari 30,3 menjadi 59,3.

Peneliti juga menganalisis jawaban siswa pada saat pretest dan posttest berdasarkan

indikator soal dan tahap kognitif. Hasil analisis jawaban pretest dan posttest siswa

berdasarkan indikator soal dan tahap kognitif masing-masing dapat dilihat pada Grafik 1

dan Grafik 2. N i

Grafik 1 Analisis Jawaban Pretest dan Posttest Siswa Kelas VIII D SMP Negeri 1
Indralaya Utara Berdasarkan Indikator Soal

5 E 80% 67%

2T 60% -

S = &

%- g 40% B Pretest

e
& E 2% 8 Positest
o 2 Peningkatan
1 2 ! 4 e
Indikator Soal

Keterangan Indikator Soal:

Indikator |  : Memaparkan karakteristik gelombang bunyi

Indikator2 : Menjelaskan infrasonik, audiosonik, dan ultrasonik

Indikator 3  : Menunjukkan gejala resonansi dalam kehidupan sehari-hari

Indikator 4 : Memberikan contoh pemanfaatan dan dampak pemanfaatan bunyi
dalam kehidupan sehari-hari dan teknologi

Grafik 2 Analisis Jawaban Prefest dan Posttest Siswa Kelas VIII D SMP Negeri 1
Indralaya Utara Berdasarkan Tahap Kognitif
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Tabel 1 Uji Hipotesis Data Hasil Belajar Fisika Siswa Kelas ;’Hl' D SMP Negeri 1
Indralaya Utara Tahun ) Ajaran 201122012
IRwE L ‘ibd;"’_-__t&ll_s(:'lpb i normal
Tie N Te usi iy
i Normal; Preest 795 11,07 TerSe e -
¥ Normalint ) po:ne.s'r 6,75 11,07 Terdistribusi normal
Uji Hipotesis (1) 11,16 1,699 ~ Ho ditolak

¢. Ketuntasan Hasil Belajar ¥
Tabel 2 Tingkat Pencapaian Belajar Fisika Siswa Kelas 'VIII D SMP Negeri 1 :
Indralaya Utara Tahun Ajaran 2011/2012 '

1ai Postiest WIRSE
Sy it Frekuensi Persentase Ketuntasan Rateg
65 - 100 7 v DL O i Tuntas
0-64 23 76% Tidak Tuntas
K etuntasan secara Klasikal Tidak_ Tuntas

d. Rata-rata Normalized Gain =~ = B '
Tabel 3 Keefektifan Peningkatan Hasil Belajar Fisika Siswa Kelas VIII D SMP

Negeri 1 Indralaya Utara Tahun Ajaran 201 1/2012

e Frekuensi . Persentase S 5
Nilai <g> it Persentase Interpretasi Keefektifan Kriteria
<g> 3 10% Tinggi .

<> 20 67% Sedang iy Hile
<g> 7 23% Rendah 23% Kurang
<g> rata-rata 0,42 Baik

e. Analisis Data Observasi
Grafik 3 Persentase Keaktifan Siswa Kelas VIII D SMP Negeri | Indralaya Utara Tahun
Ajaran 2011/2012 Berdasarkan Indikator Observasi ya

/r
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® Indikator 1
8 Indikator2 . |
= Indikator 3

Persentase Keaktifan

: Pertemuan ke-

Grafik { Persentase Keaktifan Siswa Kelas VIII D SMP Negeri 1 Indralaya Utara Tahun

0+ Ajaran20112012 i
75% - _ _
74% - . y
3 D% - 3% o .
E %% da / 72;2\ ki
E-‘z'%:%/ FPEER o)
70% -
69%
1 P&tmnan_ie— 4
PEMBAHASAN

Peneliti mengolah data yang diperoleh dari hasil prefest dan posttest.
Berdasarkan hasil uji normalitas, terlihat bahwa data yang diperoleh terdistribusi normal
sehingga uji hipotesis dapat menggunakan uji t. Peneliti memakai uji t' yang
menggunakan rata-rata gain untuk menguji hipotesis dari data prefest dan posttest.
Kriteria pengujian yaitu terima Ho jika fhinmg < fupes dan tolak Ho jika fniung > iadel
dengan taraf kesalahan 5% dan dk = n— I untuk uji satu pihak. Sehingga didapat #sinung
sebesar 11,16 dan f.se sebesar 1,699. Bila dibandingkan antara f,,,, dengan f,,,
maka f,,,. > 4 dengan demikian H, ditolak dan H, diterima. Berdasarkan uji
hipotesis, strategi pembelajaran aktif tipe ETH efektif meningkatkan hasil belajar siswa
kelas VIII D SMP Negeri | Indralaya Utara. 220G

Berdasarkan Tabel 2, hasil belajar siswa secara klasikal belum tuntas. Hasil
wawancara langsung dan analisis'_ jawaban posttest siswa menunjukkan bahwa
ketidaktuntasan hasil belajar siswa disebabkan oleh beberapa faktor. Faktor perfama
yaitu masih ada siswa yang kurang terbiasa membaca. Setiap awal pembelajaran,
peneliti selalu menanyakan apakah bahan ajar yang telah dibagikan sebelumnya itu
sudah dibaca di rumah, ternyata masih banyak siswa yang menjawab belum membaca
bahan ajar. Pada pertemuan kedua, sebesar 30% siswa tidak membaca bahan ajar di
rumah. Pada pertemuan ketiga scbesar 22%, 48% pada pertemuan keempat dan 28%
siswa tidak membaca pada pertemuan kelima. Bahkan, selalu ada beberapa siswa yang
lupa membawa bahan ajar pada tiap pertemuan. Ini menunjukkan bahwa siswa kurang
terbiasa membaca. '

Faktor kedua yaitu siswa masih belum paham terhadap materi yang telah
dipelajari. Peneliti menganalisis persentase jawaban posttest siswa perindika}or. Siswa
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‘Jawab soal dengan benar sebanyak 54% pada mdlkatoi cebanyak 67%. Berdasarkan
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30%, pada indikator 3 sebanyak 62%, dan pada indikator niawab soal dengan benar
Persentase tersebut, terlihat bahwa siswa paling sedikit m; Elll elajari pada pertemuan
pad_a indikator 2 yaitu sebanyak 50%, sedangkan indikator puan ketiga. Siswa yang
ketiga. Peneliti kemudian melihat pertanyaan siswa pada PO L © panyake 78%,
met}ullskan pertanyaan sesuai dengan tujuan pembelajamn ai tujuan pembelajaran,
Artinya, sebagian besar siswa sudah menuliskan pertanyaan oy sttest.
namun jawaban siswa masih banyak yang belum tepat pada MALLS, wa yaitu pada soal

Peneliti juga menganalisis salah satu soal dan :]afwbaﬂ srsnemuan kelima dan

nomor 16. Soal tersebut merupakan materi yang dipelajar pa’(’i v % menjawab
berbunyi “Berikut ini ‘manfaat pemantulan bunyi-adalah ....” SisWa YE7E . uluh
benar, yaitu jawaban “c. Mengukur kedalaman laut dan keretakan logam” ada Sb?ka
orang. Delapan siswa menjawab “alat musik senar dan tiup”, dua siswa meﬂﬁ;}:a lca
mata tunanetra dan alat musik tiup”, dan sembilan siswa menjawfib alat musik game'an
dan mengukur kedalaman laut”. Padahal, pada pertemuan kel-lma ada 3 siswa yang
membuat pertanyaan mengenai pemanfataan bunyi pantul. Ketiga pertanyaan ter§ebut
dijawab benar oleh ketiga temannya yang lain. Kemudian satu orang siswa menullsk{in
pertanyaan mengenai manfaat bunyi pantul tersebut dan jawabannya di papan tulis,
namun ketika posttest hanya 10 siswa yang menjawab soal dengan benar. Peneliti
menyimpulkan bahwa ternyata siswa masih belum paham terhadap pertanyaan dan
jawaban yang mereka tulis ketika proses pembelajaran.

Peneliti melakukan wawancara untuk memperkuat kesimpulan dari analisis di
atas. Hasilnya adalah 33% siswa tidak belajar pada saat sebelum tes akhir dilakukan
sehingga banyak materi yang lupa. 67% siswa kurang paham terhadap materi yang telah
dipelajari. Siswa hanya mengerti ketika selesai dijelaskan oleh siswa yang lain pada saat
pembelajaran, setelah itu mereka tidak paham kembali. 17% siswa hanya paham ketika
guru yang menjelaskan, siswa tersebut tidak paham jika teman sebayanya yang
menjelaskan di depan kelas. 67% siswa kurang teliti ketika membaca soal dan tencar}
jawaban schingga jawaban siswa masih banyak yang belum tepat pada saat dilakukan
tes. Berdasarkan hasil wawancara dan analisis jawaban siswa P iurai :
atas, beberapa faktor itulah yang menyebabkan hasil belajar si g o Sl
b iy X | Y . an hasil belajar siswa secara klasikal belum
..., Berdasarkan Grafik 3, diperoleh bahwa rata- indi
paling kecil yaitu indikator 3, yaifue 49%. Padahal, ltczx;agtlan;(f :::&imﬁuﬁf il‘kat-m andgl

" 5 I y enjawab di
depan kelas sangat tinggi. Sebagian besar SISW3 Ingin menjawab di depan _kjelas dan

mereka di papan tulis. Namun, secara rata-rata kemunculan indikarar -
ini dikarenakan pada pertemuan kedua, k@ﬁg a, d?ﬂ.keém;;flﬁzfa {E :
mendapat kesempatan unfuk menuliskan pertanyaan dan jawabay 1 o> Y208
Sedangkan p.a_da pertemuan kelima ‘hanya empat siswa ying men}:ia di papan tulis,
untuk; menuliskan pertanyaan dan jawabannya di papan tulis g hjnapat kesempatan
yang belum mendapat kesempatan menjawab di depan kelas pada chngga untuk siswa
yang kec{l._ Sqdaqgkan kemunculan rata-rata indikator 4 Sebes:?a;'l? Ilﬂemlliki_ skor
siswa lebih antusias untuk menuliskan pertanyaan dan dad 0%. Sebenamya,
daripada menanggapi jawaban dari siswa lain, hal inj diti;n'j ukk aﬂ{‘;}'a di depan kelas
siswa mengacungkan tangan untuk maju menuliskan Peﬂany::n engan lebih banyak

papan. tulis daripada untuk menanggapi jawaban siswa lajp, Siswa bei'p'ia\;abaiﬁl;ya di
o T Riswa berpendapat bahwa

jawaban dari temannya tersebut sudah benar.
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Berdasarkan Grafik 3, .,
kedua sampai pertemuan keempat . fata-raty keaktifan dowe

. en s
Namufh pﬂdga%mmm kelima l‘&ln-mmgnlkeﬁmln' ipe“'"gkﬂlan yaitu 71% p;i; mﬁf
72%. Penyebabnya karena pada perte. fan siswg mengalami penurun: adi
 etode cksperimen dengan i penurunan menjadi

Waktu 2 - lCr.sebm, Pembela; :
jajaran IPA Terpadu dimuy]a; danx 40'menit, Nag yaran dilaksanakan dengan

menit, sehingga b_ersi'dpan eksperim bil jam pe!ajaran IPA Terpadu selama 10

bisa belajar sambil bermain. : berpendapat bahwa belajarnya santai,
Pada Salal(teksgl;legl? Paga Pil;ehn@ an adala‘hsuara peneliti tidak terdengar maksimal.
ad P jaran, terbentuk suasana aktif sehingga suara siswa terdengar gaduh.
Akibatnya, suara peneliti terdengar kurang jelas. Sedangkan kelemahan strategi
pembelajaran aktif tipe ETH yaitu relatif sulit digunakan jika siswa kurang terbiasa
membaca dan i belum paham terhadap pertanyaan dan jawaban yang mereka tulis.
Untuk mengatasi kekurangan dan kelemahan yang muncul, disarankan pada pertemuan
pertama langsung diadakan evaluasi sehingga pada pertemuan selanjutnya hal-hal
tersebut bisa diatasi. Selain itu, agar siswa paham dengan pertanyaan dan penjelasan
dari siswa lain, peneliti harus menjelaskan kembali jawaban yang telah dijelaskan oleh
siswa.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan dapat disimpulkan_ bahwza str:;tegi
pembelajaran aktif tipe ETH ternyata efektif menjngkatkanPas.ll be]a}]ar fisika siswa
kelas VIII SMP Negeri 1 Indralaya Utara. Berdasa{kan uji h_lpotems denga:ll uji t,
didapat tyjnng lebih besar dari tiel (11,16> 1,6'99), sehm_gga H, ditolak dan 'H, diterima.
Berdasarkan pengukuran keefektifan strategl Pen:_xbffaja:an ETH ”melalm ke:tmt_asan
hasil belajar, maka hasil belajar siswa dalam kriteria belum tuntas karena 77% siswa
belum mencapai KKM. Sedangkan hasil analisis keefektifan peningkatan hasil belajar
dengan menggunakan <g> yaitu sebanyak 77% peningkatan hasil bgﬁjar siswa dalam
kriteria “baik”. Jika dirata-ratakan, nilai <g> secara kt_:seluruhz?n adalah 0,42 dengan
interpretasi “sedang”. Sedangkan rata-rata keaktifan siswa setiap pertemuan sebesar

73%.
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